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ABSTRAK

Wind tannmel merupakan suatu wlat vang digunakan untuk pengujion afiran udara
berhagat mode! dan wnivk peneluian dasar, Terowongan anpar diranceng uniuk
mengabirkan wdora pada text section dengan kecepaian yang seragom dalam
wakfte ferienni. Keseragaman aru dan tnskatan tirbden podea test section doapat
diengaruhi  dengon  penempatan  screen,  screen dapat digunakan ok
menyrureng fukinasy kecepatan axal dan efelayf memprodukss profil PErCe It
caxial yang seragam. Heberapa huah screen serimp kali digunaban | pensaturan
furak antar screen dienfukan oleh grid mrbulence yang dibasdkar ofeh screen,
Falaupun screen sangal efektil mengatwr tnrbulen i dalam aral arus, screen
Freleblly sesuni unink mengendaliban putaran angn aiau Takiuast percepaian
lateral Penguyian difakwkan dengan menempatkan beberapa screen dibelakang
nased wind finel. Aliran furbwlen diperoleh dengan menggunakan empat Buah
silinder yang diswam dengan jorak 0230, 650, [0y, 20, dan 251 sebaeas
furbulen generator. Alivan fluida vang melewari seksi wii diser pada bilangan
Reynolds OO0, Untuk mendapat pola alivan, disunckan  metoda viswalisass
dengun smoke wire, Kemudan hasil visnalisosi direkom denpon mengonakan
camera digiteal, Hasil anelisa data visualisas) memupukan helwe screen tidak
dapat menghidunghan turbulenst secorg permanen. Fencmpatan beberapa bl
soreen  setelall  twrbulen  generafor  twdek herpengorh besar  terhadap

pengmrampa intensitas furbulensy,



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terowongan angin (Hind rumned) merupakan suatu alat vang mempunyal peranan
penting dalam perancangan, baik untuk pegujian model maupun untuk pengujian
dasar acrodinamika. Secara garis besar terowongan angin terdini dan fas, sedtling
chamber, contraction, test seciion'seks uji dan diffuser. Far mengabickan udara
ke sekst upl dengan kecepatan vang seragam dalam waktu tertentu. Salah satu
komponen penting dan mstalasi terowongan angim adalah yereen vang terdapat
pada sertling clamber. Screen berfungsi untuk menveragambkan profil perceparan

aliran din mengurangs intensitas tubulen.
1.2 Tujuan
Tujwar dar tugas akbir int adalah :

1. Untuk mengetabur pengaruh pemakaian vereen dan wrbulen gencrator

terhadap pola aliran fluida

2. Untuk mendapatkan data visualisas) aliran di belakang screen,

1.3 Batasan Masalah

I. Pengujian dilakukan pada Bilangan Reynolds 200,000 untuk kondisi tanpa

sereen, 1 soreer, 2 osereen. 3 sercen-dan 4 sereen

I3

Pengupan dilakukan dengan menggunakan empat buah silinder yang

disusun sejajar dengan jarak 025 1,050 1D, 15D, 2Ddan 25D
3 Penpujian dilakukan pada temperatur dan tekanan wdara lingkungan.

1.4  Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, bensi latar belakang, tugoan, manfaal, batasan masalah

dan sistematika penulisan




Balh 2

Bab 3

Bah 4

Bab 5

Tinjavan Pustaka, berisi tentang scjarah pengujian asrodinamik dan

LEOTE-1Ed0mT UMum Mengenal Werowongan angin.

Metodologr, berisi tentang deskipsi pengufian, prosedur pengujian dan
cara pengolahan data

Hasil dan Pembahasan, bensi data penpujian dan pembahasan hasit
pengujian.

Penutup, berisi kesimpuolan dan saran.

Jdt




BABV

PENUTUFP

3.1, Kesimpulan

BGerdasarkan  data visuahsasi aliran vang  diperoleh dari penguiian  dapat

distmpulkan sebagai berikut -

Sereen tidak dapat menghilanekan ahiran turbulen secara kesefuruhan

Screen hanya menyebabkan profil aliran menjadi lebih seragam

Aliran sesaat setelah melewati scrcen akan menjadi laminar kemudian
makin ke hilir akan berubah menjadi aliran turbulen dengan olakan

kecil pada gans aliran.

screcn mengubah shran turbulen sesaat menjadi laminar kemudian

berubah kembal memadi aliran wrbulen

Variasi jumlah pemakaian screen menvebabkan Tuas daerah aliran
laminar scsaat seielah melewat sereen semakin bertambah ke arah

Iiler,

Penambahan pemakalan screcn mempengaruhi vkuran gelombang
yang bila dibandingkan dengan tanpa screen ukuran gelombang vang
dihasilkan lelnh kecil.

Untuk jarak spasi silinder rapat seperti pada terbulen generator 025 D
dan 0.5 D fTuida cenderung bergerak ke arah atas dan bawah sehinge
terbenfuk dua jems zelombang, gelombang besar disehabkan oleh
keseluruhan silinder dan pelombang kectl yang dischabkan oleh

masing-masing silinder,

Turbulen generator dengan jarak spasi 1 D, 1,5 D, 2 D, dan 2.5 hanya
menghasitkan  gelombang yang  discbabkan  oleh masing-masing

sihnder




»  Pemakatan serees yang di vanasikan dan tanpa scrcen. 1 osereen, 2
sereen, 3 screen, sampal 4 soreen pada turbulen generator 025 0, 0.5
D1 D 15D, 2 D, dan 2.5 D menyehabkan aliran turbulen vang
dihasilkan lebih seragam, ukuran panjang gelombang vang lebih kecil,
dan daerah lanpa  pgelombang  sesaal setelah melewan  twrbulen
generator menjadi Tetnh luas sesoar dengan penambahan pemakaan

rorden

52, Saran

Untuk memperoleh data visual vang lebih bask pada pengujian visualisast aliran
dengan metoda smoke wire dismrankan dilakukan penyetingan alat dengan lebih
cermat dan tidak dipengaruhi cahaya dari buar dalam ruang vang tertutup dengan
kondist sepelap mungkin.
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